Mutiara Safar: Kiat Agar Ditolong
Allah dalam Keadaan Genting

Safar atau perjalanan adalah bagian penting dari kehidupan manusia, termasuk dalam
tradisi Islam. Tak jarang, dalam perjalanan kita dihadapkan pada situasi genting:
kehilangan arah, kehabisan bekal, gangguan kesehatan, atau bahkan ujian mental dan
spiritual. Namun, justru dalam kondisi seperti inilah pertolongan Allah terasa begitu
nyata—bagi mereka yang tahu bagaimana meraihnya. Artikel ini mengupas tentang
doa dalam safar, kisah para nabi yang ditolong Allah, serta amalan-amalan yang
membuka jalan pertolongan ilahi saat sedang dalam kondisi terdesak. Ditulis untuk
menjadi bekal jiwa, artikel ini akan membantu setiap Muslim agar lebih siap
menghadapi situasi sulit, baik dalam perjalanan fisik maupun perjalanan hidup.

Keutamaan Berdoa Saat Safar

Doa saat safar memiliki keutamaan yang sangat besar dalam Islam. Rasulullah []
bersabda:

“Tiga doa yang tidak tertolak: doa orang tua terhadap anaknya, doa orang yang
berpuasa hingga berbuka, dan doa musafir.” (HR. Abu Dawud)

Doa dalam keadaan safar disamakan dengan doa dalam kondisi istimewa, karena safar
mengandung unsur kesulitan, keterasingan, dan ketergantungan total kepada Allah.
Dalam perjalanan, seseorang merasa lebih lemah dan membutuhkan bantuan, dan
dalam kelemahan itulah doa menjadi lebih khusyuk dan penuh ketundukan.

Doa saat safar bukan hanya dimohonkan untuk keselamatan, tapi juga untuk
kemudahan rezeki, terhindar dari musibah, serta menjaga iman dalam berbagai
keadaan. Dalam hadits lain disebutkan bahwa Rasulullah [] juga membaca doa khusus
saat safar, seperti:

“Ya Allah, mudahkanlah kami dalam perjalanan ini dan dekatkanlah jaraknya...” (HR.
Muslim)

Oleh karena itu, jangan sia-siakan setiap momen dalam safar untuk memperbanyak
doa. Bahkan ketika kita hanya bepergian antarkota atau antarnegara, peluang
dikabulkannya doa tetap terbuka lebar jika dilakukan dengan penuh harap dan
keikhlasan.

Kisah Para Nabi yang Ditolong Saat Sulit

Al-Qur'an dan hadits penuh dengan kisah pertolongan Allah yang luar biasa kepada
para nabi dan hamba-Nya dalam kondisi paling genting. Kisah-kisah ini bukan sekadar
sejarah, melainkan pelajaran hidup yang menginspirasi.

Nabi Ibrahim ‘alaihis salam ditolong saat dilempar ke dalam api. Ketika semua pintu
logika tertutup, Allah berfirman: “Hai api, jadilah kamu dingin dan keselamatan bagi



Ibrahim.” (QS. Al-Anbiya: 69). Pertolongan datang dengan cara yang tidak disangka-
sangka.

Nabi Musa ‘alaihis salam bersama kaumnya dikejar Fir'aun dan pasukannya, hingga
mereka terhenti di tepi laut. Saat orang-orang sudah putus asa, Allah membuka jalan
di tengah laut. Musa pun berkata, “Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya
Tuhanku bersamaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (QS. Asy-Syu’ara:
62)

Nabi Yunus ‘alaihis salam saat berada di dalam perut ikan paus, mengucapkan zikir
yang terkenal:

“Laa ilaaha illa Anta, subhaanaka inni kuntu minazh-zhaalimin.” (QS. Al-Anbiya: 87)
Doa ini menjadi sebab Allah menyelamatkannya dari kegelapan lautan dan kesulitan
yang luar biasa.

Kisah-kisah ini menunjukkan bahwa siapa pun yang bersandar sepenuhnya pada Allah,
niscaya akan mendapatkan jalan keluar, bahkan dalam keadaan yang paling mustahil
sekalipun.

Amalan-Amalan yang Membuka Pertolongan Allah

Pertolongan Allah bukan datang tiba-tiba tanpa sebab. Ada amalan-amalan utama
yang menjadi sebab turunnya pertolongan-Nya, terutama saat safar atau dalam
kondisi terjepit.

Shalat & Istighfar

Allah berfirman: “Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu.” (QS. Hud:
3)

Istighfar adalah pembuka rahmat, dan shalat adalah jalan komunikasi langsung
dengan Allah.

Dzikir dan Doa

Perbanyaklah dzikir seperti hasbunallahu wa ni‘mal wakiil, laa hawla wa laa qguwwata
illa billah, atau dzikir nabi Yunus. Ini bukan sekadar bacaan, tetapi penyerahan total
kepada Allah.

Sedekah Sebelum Safar

Bersedekah sebelum memulai perjalanan bisa menjadi pelindung dari musibah dan
pengundang keberkahan. Rasulullah [] sangat menganjurkan sedekah sebagai bentuk
istikhlaf dan rasa syukur.

Tawakal dan Niat yang Ikhlas

Jangan memulai safar dengan niat duniawi semata. Ketika safar diniatkan untuk
mencari ridha Allah—misalnya silaturahmi, menuntut ilmu, berdakwah—maka
pertolongan Allah lebih dekat.



Amalan-amalan ini seperti membuka pintu yang terkunci. Saat dilakukan dengan
keyakinan, maka janji Allah untuk membantu hamba-Nya akan terwujud.

Doa Mustajab dalam Situasi Terdesak

Dalam situasi genting, selain dzikir, ada doa-doa khusus yang diajarkan Rasulullah []
dan para nabi sebelumnya. Doa-doa ini mengandung makna penyerahan, pengakuan
kelemahan, dan permintaan langsung kepada Dzat Yang Mahakuasa.

Doa Nabi Yunus

“Laa ilaaha illa anta, subhaanaka inni kuntu minazhzhaalimin.”

Ini adalah doa utama dalam kondisi sempit dan terjepit. Rasulullah [] bersabda:
“Barang siapa berdoa dengan doa Nabi Yunus, niscaya Allah akan kabulkan
permintaannya.” (HR. Tirmidzi)

Doa Safar Umum

“Allahumma hawwin ‘alaina safarana hadza, wathwi ‘anna bu’dahu, Allahumma
antash-shaahibu fis-safar...”

Ini adalah doa Nabi Muhammad [] saat memulai perjalanan, yang menunjukkan
pentingnya memohon perlindungan dan kelancaran sebelum melangkah.

Doa Saat Takut atau Cemas

“Hasbunallahu wa ni’'mal wakiil.”

Ini adalah doa penuh kepercayaan kepada Allah, sangat cocok dibaca saat cemas
menghadapi tantangan perjalanan.

Doa-doa ini bukan sekadar lafaz, tapi bentuk pengakuan hati bahwa kita adalah
hamba yang lemah dan hanya Allah tempat bergantung. Jangan remehkan kekuatan
satu kalimat tulus dari hati yang berserah.

Pentingnya Husnudzan dan Tawakal

Di tengah kesulitan, sering kali kita justru terpancing untuk berburuk sangka kepada
Allah—mengira bahwa doa kita tidak dikabulkan, atau bahwa Allah sedang
meninggalkan kita. Padahal, husnudzan (berbaik sangka) adalah salah satu kunci
pertolongan ilahi.

Rasulullah [] bersabda:

“Sesungguhnya Allah sesuai dengan prasangka hamba-Nya kepada-Nya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Artinya, jika kita yakin bahwa Allah akan menolong, maka Dia akan menolong. Jika kita
ragu, maka kita sendiri yang menghalangi datangnya pertolongan.

Selain husnudzan, tawakal adalah langkah penting setelah ikhtiar. Bertawakal berarti
menyerahkan hasil sepenuhnya kepada Allah setelah melakukan usaha yang
maksimal. Safar mengajarkan kita tawakal, karena di jalan, banyak hal yang tidak bisa
kita kendalikan.

Sikap husnudzan dan tawakal bukanlah pasrah tanpa usaha, tapi bentuk tertinggi dari



iman bahwa Allah selalu punya cara, meski tak selalu sesuai dengan rencana manusia.

Tips Praktis agar Hati Tetap Tenang

Ketika menghadapi situasi genting, baik di tengah safar maupun dalam hidup, hati
yang tenang adalah kunci untuk tetap berpikir jernih dan bersikap bijak. Berikut
beberapa tips praktis untuk menjaga ketenangan jiwa:

Tarik Nafas dan Beristighfar

Saat panik, ambil waktu sejenak untuk menarik napas dalam dan membaca
“Astaghfirullah” berulang. Ini menenangkan sekaligus membuka pintu pertolongan
Allah.

Fokus pada Hal yang Bisa Dikendalikan
Jangan habiskan energi pada hal-hal yang di luar kuasa. Lakukan yang bisa dikerjakan,
dan serahkan sisanya kepada Allah.

Ingat Pertolongan Allah di Masa Lalu
Lihat kembali ke belakang: bukankah Allah pernah menolongmu di waktu sulit?
Keyakinan akan pertolongan-Nya yang berulang akan menguatkan hati.

Bacaan Al-Qur’an dan Shalat Sunnah
Dalam kondisi genting, luangkan waktu membaca Al-Qur’an atau mendirikan shalat
dua rakaat. Ini seperti oase dalam padang kegelisahan.

Berdoa Sambil Menyebut Asmaul Husna
Memanggil Allah dengan nama-nama-Nya yang indah dapat menenangkan jiwa: Ya
Rahman, Ya Mujib, Ya Salam... Sesuaikan dengan kebutuhanmu.

Dengan tips ini, insyaAllah hati akan lebih stabil dan pertolongan Allah terasa lebih
dekat.

Kesimpulan

Safar adalah momen penuh pelajaran, termasuk tentang tawakal, doa, dan kesabaran.
Ketika menghadapi keadaan genting, seorang Muslim punya pegangan kuat: Allah
adalah sebaik-baik penolong. Dengan memperbanyak dzikir, memperkuat niat,
menjaga husnudzan, serta memohon dengan tulus, pertolongan Allah akan datang
dengan cara yang tak terduga. Jadikan safar sebagai ladang ibadah dan latihan
keimanan, agar kita selalu siap jika ujian datang kapan saja. Karena di setiap
kesempitan, selalu ada jalan keluar yang disiapkan Allah.
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